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Abstrak 

Dengan menggunakan teknik regresi logistik biner, penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi variabel yang mempengaruhi kualitas tidur. Terdapat tujuh variabel yang 

dianalisis: umur, tingkat aktivitas fisik, gangguan tidur, penggunaan obat tidur, jenis kelamin, 

dan langkah harian. Penelitian ini menggunakan data sekunder dari 100 responden yang 

dikumpulkan dari situs Kaggle. Teknik analisis data yang digunakan adalah melakukan uji 

simultan dengan menggunakan uji G dan membandingkan dengan nilai chi square tabel dan 

secara parsial dengan parameter yang memiliki p-value tertinggi dikeluarkan sehingga 

diperoleh model terbaiknya. Kemudian pengukuran kebaikan model dengan koefisien 

determinasi dan interpretasinya. Hasil analisis menujukkan bahwa penggunaan obat tidur 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas tidur, dengan nilai McFadden sebesar 0.735, 

menandakan bahwa 73% variabilitas data dapat dijelaskan oleh model. Penelitian ini 

merekomendasikan bahwa perlunya intervensi untuk meningkatkan kualitas tidur dan 

menyarankan penelitian lebih lanjut untuk menyelidiki faktor-faktor lain yang mungkin 

berpengaruh. 

Kata Kunci: Kualitas tidur, regresi logistik biner, faktor pengaruh, analisis data. 

 

Abstract 

Using binary logistic regression techniques, this study aims to evaluate variables that influence sleep 

quality. There were seven variables analyzed: age, physical activity level, sleep disorders, use of sleeping 

pills, gender, and daily steps. This research uses secondary data from 100 respondents collected from the 

Kaggle site. The data analysis technique used is to carry out a simultaneous test using the G test and 

comparing it with the table's chi square value and partially removing the parameter with the highest p-

value so that the best model is obtained. Then measure the goodness of the model with the coefficient of 

determination and its interpretation. The results of the analysis show that the use of sleeping pills has a 

significant influence on sleep quality, with a McFadden value of 0.735, indicating that 73% of the data 

variability can be explained by the model. This study recommends that interventions are needed to 

improve sleep quality and suggests further research to investigate other factors that may be influential. 
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1. PENDAHULUAN 

Tubuh mengistirahatkan organ-organnya, seperti otak dan pencernaan, saat tidur. 

Kualitas tidur akan memengaruhi kesehatan tubuh. Kualitas tidur seseorang dapat 

diukur dengan lama waktu tidur, keluhan saat tidur atau sehabis bangun, dan 

kemampuan untuk memulai dan mempertahankan tidur [3]. 

Ketika seseorang terbangun, kualitas tidur yang baik akan membuatnya merasa 

segar dan bugar, sedangkan kualitas tidur yang tidak akurat dan buruk dapat 

menyebabkan berbagai gangguan keseimbangan fisiologis yang mempengaruhi 

kesehatan. Dengan membutuhkan waktu tidur yang cukup (minimal 7 jam setiap hari), 

seseorang akan lebih siap untuk melakukan aktivitas yang harus dilakukan saat tersadar. 

Tidak menjaga keteraturan dalam tidur dapat menyebabkan kualitas tidur yang buruk. 

Keteraturan dalam tidur sangat penting, tetapi kebutuhan untuk bangun lebih awal dan 

tidur awal juga sangat penting. Kurang tidur dalam jangka waktu yg lama dapat 

menyebabkan kematian atau kerusakan otak[2]. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas tidur dapat meliputi umur, tingkat 

aktivitas fisik, gangguan tidur, penggunaan obat tidur, jenis kelamin dan langkah harian. 

Umur seringkali menyebabkan perubahan pola tidur, sedangkan aktivitas fisik yang 

rendah seringkali berhubungan dengan gangguan tidur. Penggunaan obat tidur dapat 

memberikan solusi sementara namun beresiko menimbulkan ketergantungan. Perbedaan 

jenis kelamin juga mempengaruhi pengalaman tidur, dan kebiasaan sehari-hari turut 

berkontribusi pada kualitas tidur. 

Metode regresi logistic biner digunakan untuk menilai kemungkinan dan 

kesesuaian suatu peristiwa untuk terjadi. Model regresi logistik memiliki banyak 

kesamaan dengan model regresi linier, meskipun mereka menggunakan metode koefisien 

dan penaksiran yang berbeda. Model regresi logistic biner dapat digunakan jika variabel 

respons memiliki dua opsi. Pengaruh sekumpulan variabel X terhadap variabel respons 

Y yang dikotomi (biner) ditentukan dengan menggunakan analisis yang dikenal sebagai 

regresi logistik biner. Persamaan Y = 0 atau Y = 1 biasanya digunakan untuk menunjukkan 

apakah suatu peristiwa akan terjadi atau tidak. Untuk menyelesaikan masalah ini, kita 

harus mengetahui mengapa seseorang memiliki kualitas tidur yang buruk.  Faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi kualitas tidur seseorang dapat dianalisis dengan 

menggunakan regresi logistik biner, di mana variabel terikat (Y) adalah nol untuk kualitas 

tidur buruk dan satu untuk kualitas tidur baik, dengan mengikuti distribusi Bernoli [4]. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi variabel yang mempengaruhi 

kualitas tidur, dengan penekanan pada umur, tingkat aktivitas fisik, gangguan tidur, 

penggunaan obat tidur, jenis kelamin, dan kebiasaan sehari-hari. Dengan menggunakan 

regresi logistik biner, penelitian ini juga akan mengidentifikasi hubungan signifikan 

antara variabel-variabel ini dengan kualitas tidur yang dikategorikan sebagai baik atau 

buruk. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk memilih model terbaik.  

 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1. Sumber data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder ini berasal 

dari https://www.kaggle.com/datasets/hanaksoy/health-and-sleep-statistics [1] [2] data 

ini merupakan data yanag berisi beberapa variabel yang mempengaruhi kualitas tidur 

seseorang dengan jumlah 100 responden.  

https://www.kaggle.com/datasets/hanaksoy/health-and-sleep-statistics
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2.2 Variabel - Variabel Penelitian 

 Pada penelitian ini terdapat 7 variabel yang akan dianalisis yaitu: Kualitas Tidur, 

Umur, Tingkat Aktivitas Fisik, Gangguan Tidur, Penggunaan Obat Tidur, Jenis Kelamin, 

dan Langkah Harian. Tabel dibawah ini merupakan deskripsi dri masing-masing variabel 

yang digunakan, yaitu sebagai berikut : 

 
Tabel 1. Deskripsi Variabel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

 Y = Kualitas tidur (jam/hari) 

        1 - 5 jam = Buruk (0) 

        6 - 10 jam = Baik (1) 

 

2.3 Metode Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Regresi Logistik 

Biner untuk mengevaluasi pengaruhh faktor-faktor yang mempengaruhi kualitar tidur  

seseorang. Analisis yang regresi logistik biner digunakan untuk mengetahui bagaimana 

sekumpulan variabel X berdampak pada variabel respon Y yang bersifat dikotomi (biner). 

Nilai Y biasanya diwakili dengan persamaan Y = 0 atau Y = 1 untuk menunjukkan apakah 

suatu peristiwa akan terjadi atau tidak. Regresi Logistik Biner dapat digunakan untuk 

melihat bagaimana variabel independen seperti umur, tingkat aktivitas fisik, gangguan 

tidur, penggunaan obat tidur, jenis kelamin, dan langkah harian berhubungan satu sama 

lain dengan variabel dependen yang bersifat biner yaitu kualitas tidur yang dianggap baik 

atau buruk.  

Beberapa metode analisis data yang digunakan untuk Regresi Logistik Biner adalah 

sebagai berikut:  

1. Melakukan eksplorasi data dari situs web resmi untuk mengetahui gambaran 

tentang faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi kualitas tidur. 

Variabel Deskripsi Kategori 

Y Kualitas Tidur 0 = Buruk 

1 = Baik 

X1 Usia 1 = 20 < X1 ≤ 35 tahun 

2 = 36 < X1 ≤ 50 tahun 

X2 Tingkat Aktivitas Fisik 1 = Rendah 

2 = Sedang 

3 = Tinggi 

X3 Gangguan Tidur  1 = Tidak 

2 = Ya 

X4 Penggunaan Obat Tidur 1 = Tidak 

2 = Ya 

X5  Jenis Kelamin 1 = Perempuan 

2 = Pria 

X6 Langkah Harian 1 = 3000 < X6 ≤ 7000 

2 = 8000 < X6 ≤ 11000 
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2. Menentukan variabel-variabel yang akan digunakan dalam proses penelitian 

dan menentukan kategori dari setiap variabel-variabel yang telah ditentukan. 

3. Mengubah beberapa variabel menjadi faktor untuk analisis kategori. 

4. Melakukan uji signifikansi parameter secara seretak/secara bersamaan dengan 

uji G dan membandingkan dengan nilai chi square table. 

5. Melakukan pengujian parameter secara parsial, parameter dengan p value 

tertinggi dikeluarkan dan dilakukaan pengujian kembali hingga didapat model 

terbaiknya. 

6. Melakukan pengukuran kebaikan model  dengan melihat koefisien determinasi 

dari model terbaik yang telah ditemukan. 

7. Membangun model regresi logistik biner dengan menggunakan seluruh 

parameter untuk memprediksi kualitas tidur. 

8. Interpretasi dengan mengunakan odds rasio. 

9. Kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah dilakukan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Deskripsi Data 

Jumlah responden yang terdapat dalam data yang akan digunakan dalam proses 

penelitian ini sebanyak 100 responden. Berdasarkan data tentang kualitias tidur, beberapa 

responden memiliki kualitas tidur yang baik sebanyak 76 responden (76%) sedangkan 

responden yang memiliki kualitas tidur buruk sebanyak 24 responden (24%). Persentase 

kualitas tidur tersebut dapat dilihat pada gambar berikut : 
 

Gambar 1.  Deskripsi data 

 

3.2 Uji Signifikansi Parameter ( Uji Simultan ) 

Pengujian ini bertujuan untuk memeriksa pengaruh variabel prediktor secara 

keseluruhan terhadap variabel respon.  

  𝐻0 =   Semua variabel prediktor tidak memberikan pengaruh terhadap variabel   

             respon. 

𝐻1 =  Setidaknya terdapat satu variabel prediktor yang berpengaruh terhadap 

variabel respon 
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Berdasarkan hasil uji simultan maka didapat output seperti berikut : 

 

Sehingga diperoleh nilai G2 = 84.7543635 > chi square tabel = 12.59159, maka Ho 

ditolak yang artinya bahwa setidaknya terdapat minimal satu variabel prediktor yang 

berpengaruh terhadap variabel respon.  

 

3.3 Uji Parsial 

Pengujian parsial dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel prediktor secara 

masing-masing terhadap variabel respon. 

𝐻0 = variabel prediktor ke- k tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 

respon. 

𝐻1 = variabel prediktor ke- k berpengaruh signifikan terhadap variabel respon.  

Berdasarkan uji parsial yang telah dilakukan maka didapat output sebagai berikut : 

 

Seperti yang ditunjukkan oleh pengujian parameter secara parsial. Nilai p value > 

alpa 5%, sehingga terima 𝐻0 yang berarti idak ada variabel prediktor yang berpengaruh 

signifikan terhadap variabel respon pada tingkat kesalahan 5%. 

Karena tidak ada variabel prediktor yang signifikan maka variabel predikor dengan 

nilai p value tertinggi akan dikeluarkan dan dilakukan pengujian kembali. Pada 

pengujian pertama nilai p value yang tertinggi adalah X6 maka variabel X6 tidak 

diikutkan pada pengujian berikutnya. 

 

• Pengujian variabel prediktor (X1, X2, X3, X4, X5) terhadap variabel respon 

(Y). 
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Karena tidak ada variabel prediktor yang signifikan maka variabel predikor dengan 

nilai p value tertinggi akan dikeluarkan dan dilakukan pengujian kembali. Pada 

pengujian kedua nilai p value yang tertinggi adalah X5 maka variabel X5 tidak diikutkan 

pada pengujian berikutnya. 

 

• Pengujian variabel prediktor (X1, X2, X3, X4) terhadap variabel respon (Y). 

 

Karena tidak ada variabel prediktor yang signifikan maka variabel predikor dengan 

nilai p value tertinggi akan dikeluarkan dan dilakukan pengujian kembali. Pada 

pengujian ketiga nilai p value yang tertinggi adalah X2 maka variabel X2 tidak diikutkan 

pada pengujian berikutnya. 

 

• Pengujian variabel prediktor (X1, X3, X4) terhadap variabel respon (Y) 
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Karena tidak ada variabel prediktor yang signifikan maka variabel predikor dengan 

nilai p value tertinggi akan dikeluarkan dan dilakukan pengujian kembali. Pada 

pengujian keempat nilai p value yang tertinggi adalah X3 maka variabel X3 tidak 

diikutkan pada pengujian berikutnya. 

 

• Pengujian variabel prediktor (X1, X4) terhadap variabel respon (Y) 

 

Karena tidak ada variabel prediktor yang signifikan maka variabel predikor dengan 

nilai p value tertinggi akan dikeluarkan dan dilakukan pengujian kembali. Pada 

pengujian keempat nilai p value yang tertinggi adalah X1 maka variabel X1 tidak 

diikutkan pada pengujian berikutnya. 

 

• Pengujian variabel prediktor (X4) terhadap variabel respon (Y) 

 

Sehingga di dapatkan bahwa variabel prediktor X4 merupakan variabel prediktor 

dengan nilai p value terkecil, yang berarti pengujian berhenti sampai disini. Dan didapat 

kesimpulan bahwa variabel X4 memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel respon.   

 

3.4 Pemilihan Model Terbaik 

Nilai Kriteria Informasi Alkaike (AIC) adalah dasar untuk memilih model terbaik. 

Menurut metode AIC, model regresi terbaik adalah yang memiliki nilai AIC terkecil. Nilai 

AIC untuk setiap model adalah sebagai berikut: 
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 Berdasarkan output di atas, AIC dengan nilai terkecil terdapat pada model 6 

sebesar 33.19117, sehingga model ini akan digunakan untuk memodelkan kualitas tidur 

dan memprediksi peluang kualitas tidur. Model 6 adalah variabel X4 atau variabel 

penggunaan obat tidur, yang menunjukkan bahwa penggunaan obat tidur merupakan 

faktor yang secara signifikan mempengaruhi kualitas tidur seseorang. 

 

3.5 Uji Kebaikan Model 

 Pengujian kebaikan model digunakan untuk menentukan seberapa baik model 

yang dibangun dapat menjelaskan atau memprediksi data yang diamati. Dalam kasus ini, 

nilai McFadden menunjukkan seberapa baik model tersebut. 

 

 

 
 

 Output berikut menunjukkan nilai McFadden sebesar 0.7351458, atau 73%, yang 

menunjukkan bahwa model dapat menjelaskan sebesar 73% dari variabilitas data yang 

ada, sementara 27% lainnya tidak dapat dijelaskan oleh model lain, mungkin karena 

faktor lain yang tidak tercakup dalam model. Nilai yang lebih tinggi menunjukkan bahwa 

model dapat menjelaskan data dengan lebih baik. 

 

3.6 Membangun Model Regresi Logistik Biner 

 Dalam membangun model regresi logistik biner ini digunakan seluruh variabel 

untuk memprediksi kualitas tidur. Dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 
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Sehingga didapat persamaan  
𝑔(𝑥) = 𝛽0 + 𝛽1𝑥1 + 𝛽2𝑥2 + 𝛽3𝑥3 + 𝛽4𝑥4 + 𝛽5𝑥5 + 𝛽6𝑥6 

         = 94.6823 − 2.0105𝑥1 − 18.2219𝑥2 + 0.7749𝑥3 − 55.0951𝑥4 + 16.1669𝑥5 +

              1.19109𝑥6 

  

3.7 Interpretasi Nilai Odds Ratio 

Nilai odds ratio dapat diliat dari nilai exp (𝛽) dan dapat dilakukan interpretasi dari 

nilai berikut untuk melihat variabel-variabel prediktor dan nilai konstantanya. 

 Adapun interpretasi dari setiap variabel prediktor dan nilai konstantanya dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 

 

• Nilai odds ratio pada intrsep bernilai 1.318275e+41. Ini menunjukkan 

bahwa jika semua variable lain di anggap konstan, peluang memiliki 

kualitas tidur yang baik sangat tinggi. Nilai yang sangat besar 

mengindikasikan bahwa dalam kondisi dasar, kemungkinan untuk 

memiliki kualitas tidur yang baik hamper pasti. 

• Nilai odds ratio pada X1 bernilai 1.339207e-01. Setiap peningkatan satu 

tahun dalam umur mengurangi peluang untuk memiliki kualitas tidur 

yang baik sekitar 86.61%. Artinya, semakin tua seseorang, semakin kecil 

kemungkinan mereka untuk mendapatkan kualitas tidur yang baik. Ini 

bisa terkait perubahan fisiologis atau masalah Kesehatan yang muncul 

seiring bertambahnya usia. 

• Nilai odds ratio pada X2 bernilai 1.219928e-08. Peningkatan satu unit 

dalam Tingkat aktivitas fisik sangat mengurangi peluang untuk memiliki 

kualitas tidur yang baik. Angka yang sangat kecil menunjukkan bahwa 

kurangnya aktivitas fisik berhubungan kuat dengan kualitas tidur yang 

buruk, mungkin karena kurangnya kelelahan fisik yang diperlukan untuk 

tidur yang nyenyak. 
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• Nilai odds ratio pada X3 bernilai 2.170348e+00. Seseorang yang mengalami 

gangguan tidur memiliki peluang untuk memiliki kualitas tidur yang baik 

2.170348 kali lebih besar dibandingkan dengan mereka yang tidak 

mengalami gangguan tidur. Ini mungkin tampak bertentangan, tetapi bisa 

berarti bahwa gangguan tidur tertentu memicu perilaku atau kebiasaan 

yang pada akhirnya meningkatkan kualitas tidur. 

• Nilai odds ratio pada X4 bernilai 1.181696e-24. Penggunaan obat tidur 

sangat mengurangi peluang untuk memiliki kualitas tidur yang baik. Ini 

menunjukkan bahwa penggunaan obat tidur berhubungan dengan 

kualitas tidur yang buruk, mungkin karena ketergantungan pada obat 

tersebut yang mengganggu pola tidur alami. 

• Nilai odds pada ratio X5 bernilai 1.050001e+07. Seorang laki laki memiliki 

peluang untuk memiliki kualitas tidur yang baik. 10,500,010 kali lebih 

besar dibandingkan dengan Perempuan. Ini menujukkan bahwa jenis 

kelamin laki laki mungkin memiliki beberapa keuntungan dalam kualitas 

tidur, meskipun faktor sosial dan psikologis juga bisa berperan. 

• Nilai odds pada ratio X6 bernilai 6.759496e+00. Setiap peningkatan satu 

unit dalam Langkah harian meningkatkan peluang untuk memiliki 

kualitas tidur yang baik 6.759496 kali. Ini menunjukkan bahwa lebih 

banyak aktivitas fisik sehari-hari, yang diukur dalam Langkah, 

berhubungan dengan peningkatan kualitas tidur. 

 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas tidur 

menggunakan regresi logistik biner. Hasil menunjukkan bahwa kualitas tidur individu di 

pengaruhi oleh penggunaan obat tidur, yang secara signifikan berhubungan dengan 

kualitas tidur yang buruk. Model regresi yang dihasilkan memiliki nilai McFadden 

sebesar 0.735, menandakan bahwa 73% variabilitas data dapat dijelaskan oleh model ini. 

Pemilihan model terbaik dilakukan berdasarkan nilai Akaike Information Criterion (AIC), 

di mana model dengan variabel penggunaan obat tidur sebagai faktor signifikan memiliki 

nilai AIC terkecil. Penelitian lebih lanjut disarankan untuk mengeksplorasi faktor-faktor 

lain yang mungkin berkontribusi pada kualitas tidur dan untuk memperluas sampel 

penelitian agar hasilnya lebih umum.  
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